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Abstract. Development of education in Indonesia is fully supported by the Minister of Education and Culture by holding
educational programs for all levels of students, including students. The many benefits obtained from the Ministry of
Education and Culture's program are the biggest influence on the number of people interested in the independent
campus learning program (MBKM), both in terms of finances and conversion of courses on campus. The emergence
of various Ministry of Education and Culture programs certainly influences internal campus activities, especially
student organization activities. Based on this problem, researchers distributed a questionnaire to find out how much
impact the MBKM program had on students' interest in joining student organizations, especially in the Faculty of
Psychology and Educational Sciences. The questionnaire was distributed via Google Form to a sample of 300 students
from the Faculty of Psychology and Education at Muhammadiyah University of Sidoarjo. The results of the research
show that many students are more interested in joining the MBKM program than student organizations because of
the many benefits that students get, such as being able to go directly into the field, gain broader experience, and earn
pocket money. This is what makes students more interested in joining the independent learning program at the
independent campus rather than Participating in student organization activities.
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Abstrak. Perkembangan pendidikan di Indonesia didukung penuh oleh mentri pendidikan dan kebudayaan dengan
mengadakan program pendidikan untuk semua lini peserta didik, termasuk mahasiswa. Banyaknya keuntungan yang
didapat dari program kemendikbud menjadi pengaruh paling besar banyaknya peminat program merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM), baik dari segi finansial maupun konversi mata kuliah di kampus. Munculnya berbagai
program kemendikbud tentu berpengaruh terhadap kegiatan internal kampus terutama pada kegiatan organisasi
mahasiswa. Dari permasalahan tersebut peneliti melakukan penyebaran angket untuk mengetahui seberapa jauh
dampak program MBKM terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti organisasi mahasiswa terutama di Fakultas
psikologi dan ilmu pendidikan. Angket disebarkan melalui google form pada sampel 300 mahasiswa Fakultas
Psikologi dan ilmu pendidikan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa yang lebih berminat mengikuti program MBKM daripada organisasi mahasiswa dikarenakan banyak
benefit yang didapat oleh mahasiswa seperti bisa terjun lapangan langsung, mendapatkan pengalaman lebih luas serta
mendapatkan uang saku hal ini yang membuat mahasiswa lebih tertarik mengikuti program merdeka belajar kampus
merdeka daripada mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa.
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|.PENDAHULUAN

Mahasiswa pada saat ini merupakan harapan terbesar bagi masyarakat sebagai penyambung lidah rakyat
terutama bagi perubahan di masyarakat (Agent social of change) oleh karena itu pentingnya mahasiswa untuk
bergabung dalam organisasi. Organisasi mahasiswa (ormawa) sebagai wadah untuk menambah pengetahuan
mahasiswa serta untuk menuangkan aspirasi dan juga menampung minat bakat mahasiswa dari segi akademik maupun
non akademik. Organisasi merupakan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah peningkatan wawasan serta
integritas kepribadian mahasiswa. (Pratiwi, 2017).

Organisasi mahasiswa sejak tahun 2022 di berbagai kampus Indonesia khususnya di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo mengalami penurunan eksistensi mahasiswa untuk berorganisasi karena munculnya saingan
ormawa dalam meregenerasikan anggotanya, saingan ini merupakan program yang dibuat oleh Kementrian
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi yaitu program Merdeka Belajar Kampus Merdeka ( MBKM) .

Merdeka belajar kampus merdeka ( MBKM ) salah satu kebijakan menteri pendidikan kebudayaan Nadiem
makarim yang memberikan kebijakan pada perguruan tinggi untuk memberikan hak belajar selama tiga semester
diluar program studi. Kampus merdeka memberikan konsep baru yang membiarkan mahasiswa mendapatkan
kemerdekaan belajar diperguruan tinggi.Terdapat delapan program dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka yaitu
Magang Bersertifikat Studi Independen (MSIB), Kampus Mengajar (KM), Indonesian International Student Mobility
Awards (1ISMA), Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), Membangun Desa (KKN Tematik), Proyek Kemanusiaan,
Riset, dan Wirausaha. Program-program tersebut sangatlah bagus untuk mengembangkan pedidikan serta pengalaman
mahasiswa di Indonesia. (Abdullah et al., 2023) Namun program — program tersebut menjadi salah satu penyebab
minat mahasiswa terhadap organisasi mahasiswa menurun, karena adanya pengalaman lebih dan praktik secara
langsung yang dapat menambah pengalaman dibidangnya serta adanya honor juga menjadikan MBKM lebih menarik
dan diminati oleh mahasiswa dari pada organisasi.

Fakta Organisasi mahasiswa sebelum adanya program merdeka belajar kampus merdeka sangat banyak
peminatnya. Mahasiswa di fakultas psikologi dan ilmu pendidikan antusiasnya tinggi untuk mengikuti kegiatan
organisasi mahasiswa seperti di himpunan mahasiswa program studi, hingga ke badan eksekutif mahasiswa. Adanya
program — program merdeka belajar kampus merdeka ini antusias mahasiswa untuk mengikuti organisasi menurun,
mereka lebih fokus dan memilih program MBKM karena banyak benefit yang diberikan oleh program merdeka belajar
kampus merdeka.

Program merdeka belajar kampus merdeka sekarang menjadi pusat perhatian seluruh mahasiswa di Indonesia
khususnya di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo fakultas psikologi dan ilmu pendidikan. Program ini bagus untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karena mahasiswa dapat meningkatkan pengalaman, serta wawasan yang luas dari
program ini, selain itu banyak mahasiswa yang menyukai adanya tantangan dalam belajar, karena untuk mengikuti
program ini terdapat beberapa seleksi yang cukup ketat, meskipun banyak yang tidak diterima dalam program
merdeka belajar kampus merdeka ini, mahasiswa tidak menyerah mereka semakin tertantang agar bisa diterima
program ini. Ini penyebab mahasiswa menurun minatnya dalam organisasi, mereka fokus agar bisa diterima dan
mengikuti program merdeka belajar kampus merdeka.

Program merdeka belajar kampus merdeka ini meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya
untuk mahasiswa, karena dengan adanya program program ini seperti kampus mengajar yang melatih mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan diri dan menyalurkan ilmunya di sekolah sekolah desa sehingga dapat membuat
sekolah tersebut menjadi maju dan berwawasan, namun dengan adanya program ini minat mahasiswa untuk
mengikuti organisasi semakin menurun (Susilawati, 2021).

Il. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus (Case Studies) dan pemberian kuisioner kepada
responden melalui pendekatan kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode penilitian berbasis teks atau deskripsi
yang didapatkan dari proses pengamatan, pengisian kuisioner, studi kasus, dan lain sebagainya. menurut para ahli
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki maksud untuk memahami hal apa yang
terjadi pada subjek penelitian dengan cara kata-kata yang dideskripsikan (Moleong, 2017:6).

Dalam penelitian ini akan menjelaskan secara singkat dan padat mengenai alasan serta dampak dari adanya
program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) terhadap penurunan minat mahasiswa untuk bergabung dalam
organisasi mahasiswa yang ada di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo terkhusus di FPIP. Instrument penelitian yang
digunakan dan berperan adalah peneliti, kuisioner, dan literatur. Instrume yang kemudian digunakan sebagai alat untuk
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pengambilan data yang dilakukan dengan cara observasi, penyebaran kuisioner melalui google form serta
dilakukannya studi kasus dalam lingkup mahasiswa FPIP.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Organisasi mahasiswa menjadi wadah pergerakan mahasiswa untuk bisa mengembangkan, serta dapat
menyalurkan aspirasi mahasiswa itu sendiri. Dengan adanya program merdeka belajara kampus merdeka (MBKM)
membuat turunnya minat mahasiswa dalam organisasi. Oleh karena itu dalam memprediksi jumlah minat mahasiswa
fakultas psikologi dan ilmu pendidikan dalam mengikuti program MBKM didapatkan data dari 300 sampel dengan
kuisoner yang mempertanyakan tentang mengapa lebih tertarik mengikuti program MBKM dari pada organisasi
mahasiswa serta program MBKM apa yang diminati oleh mahasiswa. Berikut hasil data yang dikumpulkan :

Tabel 1.
Hasil Pengambilan Data tentang ketertarikan mengikuti MBKM dari

Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan
NO Pertanyaan Hasil

Ya Tidak

1 Apakah program MBKM lebih | 80% 20%
menarik daripada mengikuti
organisasi mahasiswa?

2. Apakah program MBKM | 70% 30%
memiliki banyak benefit dari
pada organisasi mahasiswa ?

3. Apakah program MBKM dapat | 50% 50%
meningkatkan kualitas
pendidikan mahasiswa ?

Berdasarkan dari pertanyaan nomor satu, didapatkan hasil bahwa 80% mahasiswa Fakultas psikologi dan
ilmu pendidikan lebih tertarik untuk mengikuti program MBKM daripada organisasi mahasiswa, berlanjut dengan
pertanyaan nomor 2 bahwa 70 % mahasiswa menyatakan bahwa program MBKM lebih banyak benefit yang didapat
dari pada mengikuti organisasi mahasiswa, oleh sebab itu organisasi mahasiswa menurun peminatnya karena
mahasiswa lebih memilih fokus mengikuti program MBKM. pertanyaan nomor tiga program MBKM dapat
meningkatkan kualitas pendidikan hasilnya mahasiswa menyatakan 50% iya 50% tidak. Faktanya banyak juga

mahasiswa yang hanya sekedar ikut program MBKM karena adanya fee dariprogramtersebut, banyak juga mahasiswa
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yang menyalahgunakan program tersebut, oleh karena itu dengan diadakannya survey kuisoner ini kita dapat
mengetahui banyaknya minat mahasiswa mengikuti program MBKM dari pada organisasi kemahasiswaan.

Setelah adanya kuisoner 1 ini, kita mengadakan kuisoner lagi yang pertanyaannya berisi tentang program
MBKM apa yang banyak diminati oleh mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu pendidikan di Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo.

Tabel 2.
Hasil Pengambilan Data tentang program MBKM yang diminati oleh

Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan

NO Pernyataan Hasil
Persen

1 Kampus Mengajar (KM ) 30%

2. Indonesian International 10%
Student Mobility Awards
(1IISMA)

3 Pertukaran Mahasiswa 20%
Merdeka (PMM)

4. Membangun Desa (KKN 5%
Tematik),

5. Proyek Kemanusiaan 5%

6. Riset 20%

7. Magang Bersertifikat Studi 5%
Independen (MSIB),

8. Wirausaha 5%

Setelah pengambilan data tentang program MBKM yang banyak diminati oleh mahaiswa fakultas psikologi
dan ilmu pendidikan UMSIDA, ternyata 30% mahasiswa lebih tertarik ke program MBKM yang kampus mengajar
karena mereka dapat terjun langsung ke lembaga pendidikan yaitu mengajar dikarenakan mereka fakultas pendidikan
jadi melatih mahasiswa untuk langsung mengajar jadi itu alasan mahasiswa lebih tertarik ke kampus mengajar.
Presentasi minat terbanyak kedua yaitu di pertukaran mahasiswa merdeka (PMM) dan Riset yaitu 20% karena
pertukaran mahasiswa dapat menambah relasi mahasiswa diluar kampus serta menambah wawasan dan pengalaman
lebih mahasiswa, dan juga banyak mahasiswa yang tertarik di program MBKM riset karena program tersebut memiliki
benefit yang sangat luar biasa yaitu bisa sebagai pengganti skripsi, jadi mahasiswa bisa melakukan riset dan membuat
artikel untuk lulus tanpa skripsi. Program program MBKM lain juga tertarik, tapi dari ke delapan program tersebut
terdapat tiga program yang membuat tertarik mahasiswa yaitu kampus mengajar, pertukaran mahasiswa merdeka, dan
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riset. Program program merdeka belajar kampus merdeka inilah yang memiliki banyak daya tarik mahasiswa sehingga
mahasiswa lebih memilih program MBKM daripada mengikuti organisasi mahasiswa.

Program MBKM sangat berpengaruh terhadap penurunan minat mahasiswa untuk mengikuti organisasi
mahasiswa Kkarena banyaknya program yang ditawarkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan tentunya
membuat minat mahasiswa terpecah bahkan ada yang dominan ke satu sisi terhadap kegiatan lainnya. di dalam kampus
selain kegiatan belajar antara dosen dan mahasiswa, ada juga kegiatan lain seperti organisasi mahasiswa (ormawa).
berdasarkan sampel yang diambil pada 300 mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo didapatkan bahwasannya banyak mahasiswa yang lebih tertarik untuk mengikuti program
mbkm, mulai dari kampus mengajar, pmm, iisma, dan program lainnya daripada bergabung dengan kegiatan organisasi
mahasiswa, seperti bem, hima, maupun naungan. banyak faktor yang memengaruhi minat para mahasiswa, baik secara
internal maupun eksternal. secara faktor internal tentunya dipengaruhi oleh diri sendiri, yaitu motivasi, management
waktu, dan lain-lain. sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi minat mahasiswa, yaitu adanya uang saku yang
diberikan kementrian apabila mengikuti program mbkm, selain itu yang paling menarik adalah konversi mata kuliah
yang bisa didapatkan oleh mahasiswa. tetapi konversi tersebut tetap tergantung pada kebijakan kampus, dimana mata
kuliah apa saja yang akan dikonversikan.

Mahasiswa lebih fokus ke program merdeka belajar kampus merdeka sehingga antusias mengikuti organisasi
menurun, padahal kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi memberi kesempatan kepada perguruan
tinggi untuk meningkatkan kapasitas organisasi kemahasiswaan melalui kegiatan Program penguatan kapasitas
organisasi kemahasiswaan ( PPK Ormawa ) ini juga tidak kalah menarik dengan program merdeka belajar kampus
merdeka ( MBKM ). Jadi mahasiswa bisa aktif di organisasi serta bisa menyelaraskan merdeka belajar kampus
merdeka melalui program PPK Ormawa.

Program penguatan kapasitas organisasi kemahasiswaan (PPK Ormawa) merupakan program kapasitas
ormawa melalui proses pembinaan ormawa yang di implementasikan dalam program pengabdian dan pemberdayaan
masyarakat. Program penguatan kapasitas organisasi kemahasiswaan ini tidak kalah bagusnya dengan program
merdeka belajar kampus merdeka. Program ini juga memiliki benefit yang hamper sama seperti program merdeka
belajar kampus merdeka yaitu mendapatkan konversi mata kuliah, uang saku, dan tentunya pengalaman terjun
langsung ke lingkungan masyarakat. (Basri & Dwiningrum, 2020). Program penguatan Kkapasitas organisasi
kemahasiswaan memiliki manfaat untuk membentuk karakter mahasiswa. Pembentukan karakter mahasiswa dapat
dilihat dari keseharian interaksi dengan lingkungan sekitar, seringnya interaksi dan adanya pengalaman untuk langsung
terjun ke lingkungan masyarakat dapat menumbuhkan karakter mahasiswa. Proses pembentukan karakter akan
terbentuk sendirinya dengan mengikuti lingkungan yang ada organisasinya. (Putri & Supriyanto, 2020).

Setelah menganalisis dengan data data tersebut dapat disimpulkan bahwa 80% mahasiswa lebih tertarik
program merdeka belajar kampus merdeka daripada mengikuti organisasi mahasiswa, karena lebih banyak benefit
yang didapat dalam program tersebut, namun dengan adanya program PPK Ormawa diharapkan dapat menyelaraskan
program MBKM sehingga minat organisasi mahasiswa kembali meningkat.

V. SIMPULAN
Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka ( MBKM ) yang diadakan oleh kementrian pendidikan, kebudayaan,
riset dan teknologi sangatlah bagus untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu banyak
mahasiswa yang tertarik untuk mengikuti program tersebut terutama mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu
pendidikan, universitas muhammadiyah sidoarjo 80% seluruh mahasiswa tertarik dalam program tersebut, karena
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memiliki banyak benefit yang didapat oleh mahasiswa. Namun dengan adanya program MBKM ini Organisasi
Mahasiswa dikampus semakin menurun peminatnya, karena mahasiswa lebih tertarik mengikuti program MBKM
darioada Organisasi Mahasiswa.

Solusi yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini yaitu dengan meyakinkan mahasiswa bahwa mengikuti
program tersebut tidak menjadi halangan untuk tetap mengikuti organisasi, dengan cara mengikuti program PPK
Ormawa yang juga diadakan oleh kementrian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi. Jadi mahasiswa dapat
aktif di organisasi dan juga bisa mengikuti program yang diadakan oleh kementrian pendidikan, kebudayaan, riset

dan teknologi dengan cara mengikuti Program PPK Ormawa. Dengan adanya program program ini dapat
meningkatkan skill dan kemampuan mahasiswa sehingga nantinya diharapkan dapat meningkatnya kualitas dan
karakter pendidikan di Indonesia.
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Lampiran 1

Hasil Angket tentang ketertarikan mengikuti MBKM dari Mahasiswa Fakultas Psikologi dan IImu Pendidikan.

YA TIDAK
1. Apakah program MBKM lebih 80% 20%
menarik daripada mengikuti
organisasi mahasiswa?
2. Apakah program MBKM memiliki 70% 30%
banyak benefit dari pada
organisasi mahasiswa ?
3. Apakah program MBKM dapat 50% 50%

meningkatkan kualitas pendidikan
mahasiswa ?
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Hasil Pengambilan Data tentang program MBKM yang diminati oleh Mahasiswa Fakultas Psikologi dan llmu
Pendidikan
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Indonesian International
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